
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang 

Dunia ibisnis isaat iini iharus imampu imenciptakan ikaryawan iyang 

iberkinerja itinggi, ijujur idan ikompeten iuntuk imembangun iperusahaan iyang 

isemakin ibaik. iPerusahaan iakan idapat imembangun idan imeningkatkan 

iefisiensi ilingkungan imereka. iKesuksesan iperusahaan idapat idicapai iatau 

idipengaruhi ioleh ibanyak ifaktor, iyang iterpenting iadalah isumber idaya 

imanusia, ikarena isumber idaya imanusia imerupakan ipelaku idi isemua itingkatan 

imelalui iorganisasi ihingga ipenilaian iyang idapat idigunakan ioleh iorganisasi 

iatau iperusahaan ilain iDito (2010). i 

Pengembangan isumber idaya imanusia idalam iperusahaan isangatlah 

ipenting. iKaryawan ipenting idan imemiliki ipotensi ibesar iuntuk imenjalankan 

ibisnis. iSetiap isumber idaya imanusia iyang iada iharus idikelola idan idigunakan 

idengan isebaik imungkin iuntuk imenghasilkan ikinerja iterbaik, idunia ibisnis 

isaat iini iakan imampu imenghasilkan ikaryawan iyang iberkualitas, ijujur idan 

ikompeten iuntuk imembangun ibisnis iyang ilebih ibaik. iPerusahaan iakan 

imampu imembangun idan imeningkatkan ikinerja ilingkungannya. iKesuksesan 

ibisnis idapat idicapai iatau idipengaruhi ioleh ibanyak ifaktor, isalah isatunya iyang 

iterpenting iadalah isumber idaya imanusia, ikarena isumber idaya imanusia iadalah 

iaktor idi isemua itingkatan iorganisasi ihingga ianalisisnya idapat idigunakan ioleh 

iorganisasi iatau iperusahaan ilain iDito (2010). Pencapaian itujuan ibisnis itidak 



 

 

ihanya ikarena ipenggunaan iperalatan imodern, ifasilitas idan isumber idaya iyang 

imemadai, itetapi ilebih itergantung ipada iorang iyang ibekerja iatau 

imengendalikan ipekerjaan. iKeberhasilan isuatu iorganisasi isangat idipengaruhi 

ioleh ikinerja isetiap ipegawainya. iSetiap iperusahaan iatau iorganisasi iselalu 

iberusaha iuntuk imeningkatkan ikinerja ikaryawannya idengan iharapan iagar 

itujuan iperusahaan itercapai iDito (2010). 

Dalam ihal ipeningkatan ikinerja ipegawai iperusahaan idapat imengadopsi 

iatau imenerapkan iberbagai icara, imisalnya imelalui ipendidikan, ipelatihan, 

ipemberian ikompensasi iyang isesuai, ipenciptaan ilingkungan ikerja iyang ibaik, 

idan imotivasi. iMelalui icara-cara itersebut, ikaryawan iharus imeningkatkan 

iefisiensinya idengan ibertanggung ijawab iatas ipekerjaannya, ikarena ikaryawan 

itelah imendapatkan ipelatihan danipendidikan sangat iberkaitan idengan 

ipelaksanaan ipekerjaannya. iDan imemberikan ipekerjaan iyang ibaik, ilingkungan 

ikerja iyang ibaik idan imemberikan iinsentif iadalah ihak iutama ikaryawan iyang 

iberdedikasi ipada iperusahaan, idan imenjadi itanggung ijawab iperusahaan iuntuk 

imendukung ikontribusi ikaryawannya. 

Kinerja iyang ibaik idari ikaryawan iyang iloyal ibukanlah isuatu ikebetulan, 

itetapi iada ibanyak ifaktor iyang iterlibat. iSalah isatunya iadalah idorongan 

imotivasi ireward. iSuatu ikewajiban idapat iterlaksana ijika ididahului idengan 

isuatu iperbuatan, iyaitu ipemenuhan iatau ipemenuhan itugas iyang itelah 

idiberikan. iKaryawan iakan ibekerja ikeras idan itermotivasi iuntuk imemenuhi 

itugas ikerjanya ijika iperusahaan imemahami idan ilebih imemperhatikan 



 

 

ikebutuhan ikaryawan, iyang ibekerja iuntuk imendapatkan iuang idan imemenuhi 

ikebutuhan isehari-hari, idalam ihal iini  adalah kompensasi. 

Berdasarkan hasil penelitian dari arifudin (2019), pengaruh kompensasi 

terhadap kinerja karyawan ialah indikator yang memiliki nilai pembobotan paling 

tinggi adalah indikator “gaji” dengan presentase sebesar 21,3% dengan bobot 314 

Sedangkan indikator yang memiliki nilai pembobotan paling rendah adalah 

indikator insentif dimana mempunyai presentase 19,6% dengan bobot 290. Bobot 

rata-rata dari kedua indikator dihasilkan skor sebesar 295,2 yang termasuk dalam 

kategori Tinggi sesuai dengan rentang klasifikasi yang telah ditentukan, artinya 

kompensasi yang diberikan perusahaan sudah sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat kita lihat bahwa indikator yang memiliki 

nilai pembobotan paling tinggi adalah indikator kepemimpinan dengan presentase 

10,7% dengan bobot 309, Sedangkan indikator yang memiliki nilai pembobotan 

paling rendah adalah indikator kepribadian dengan presentasi 8,8% dengan bobot 

264 .Bobot rata-rata dari sepuluh indikator dihasilkan skor sebesar 269 termasuk 

dalam kategori Tinggi sesuai dengan rentang klasifikasi yang telah ditentukan, 

artinya kinerja karyawan PT Global Media tinggi. 

Kompensasi memberikan pengaruh sebesar 89,2% terhadap kinerja. Angka 

89,2% disini artinya setiap perubahan kinerja sebesar 89,2% dipengaruhi oleh 

perubahan variabel kompensasi. Adapun sebesar 10,8% sisanya disebabkan oleh 



 

 

variabel-variabel lain diluar kedua variabel tersebut yang tidak dilibatkan dalam 

penelitian ini. 

Setiap ianggota iorganisasi imemiliki ikepentingan idan itujuan imasing-

masing iketika imenjadi ibagian idari iorganisasi. iBagi isebagian ikaryawan, 

iprospek imendapatkan ipenghasilan iadalah isatu-satunya ialasan iuntuk ibekerja, 

itetapi isebagian iorang iberpikir ibahwa iuang ihanyalah isalah isatu idari isekian 

ibanyak ikebutuhan iyang idapat idipenuhi ioleh ipekerjaan. iSeseorang iyang 

ibekerja imerasa ilebih idihargai ioleh iorang-orang idisekitarnya idaripada imereka 

iyang itidak ibekerja. iUntuk imemastikan ibahwa itujuan iselaras, ipemimpin 

iorganisasi iharus iberhati-hati idan iperhatian idalam imemberikan ikompensasi 

ikarena ikompensasi imerupakan ibagian idari ihubungan itimbal ibalik iantara 

iorganisasi idan isumber idaya imanusianya. 

Oleh ikarena iitu, imenyelaraskan ikompensasi idengan ipengembangan 

ikaryawan imerupakan isalah isatu icara iterbaik iuntuk imeningkatkan ikapasitas 

iatau ibakat ikinerja ikaryawan. iAkan ilebih imudah ibagi ibisnis iuntuk imerekrut 

ikaryawan ibaru idan imembuat ikaryawan itermotivasi iuntuk imeningkatkan 

ikinerja imereka ijika iprogram ikompensasi idianggap iadil idan ikompetitif ioleh 

ikaryawan.  

Menurut iHasibuan i(2017:118), ikompensasi iadalah isemua ipenghasilan 

iberupa iuang, ibarang iyang iditerima ilangsung iatau itidak ilangsung idari 

ipegawai isebagai iimbalan iatas ijasa iyang idiberikan ibadan iorganisasi itersebut. 

iDapat ijuga idikatakan ibahwa ikompensasi ibersifat imoneter idan inon-moneter 



 

 

i(kompensasi ifinansial) iyang idiberikan ikepada ikaryawan iatas ipekerjaan iyang 

idilakukan idalam iorganisasi. 

Adapun kompensasi yang disediakan oleh PT. Ochiai Menara indonesia 

Karawang adalah sebagai berikut.  

Tabel 1.1 

Tabel komponen kompensasi pada PT. Ochiai Menara Indonesia 

no Komponen Definisi 

Komponen 

1 Upah pokok Adalah upah dasar 

yang diterima oleh 

pekerja  sebagai imbalan 

atas segala kegiatan yang 

dilakukan oleh pekerja 

2 Tunjangan tetap - Tunjangan 

keluarga 

- Tunjangan 

jabatan 

- Tunjangan masa 

kerja 



 

 

- Tunjangan masa 

kerja dibagian 

heattreatment 

3 Tunjangan tidak tetap - Tunjangan 

transport 

- Tunjangan makan  

- Tunjangan sift 

- Tunjangan 

kehadiran 

4 Upah Lembur - Hari kerja biasa 1 

jam pertama = 1,5 

upah perjam. Jam 

ke 2 dan 

seterusnya = 2 x 

upah perjam 

- Hari istirahat 

mingguan 8 jam 

pertama = 2 x 

upah perjam. Jam 

ke 9 = 3 x upah 



 

 

perjam. Jam ke 10 

dan seterusnya = 4 

x upah perjam  

Sumber: Perjanjian kerja bersama (PKB) antara PT. Ochiai Menara Indonesia 

dengan PUK SPAMK-FSPMI 

Perusahaan ikini imenghadapi itantangan iuntuk idapat imempertahankan 

ikelangsungan ihidup isalah isatunya iPT. iOchiai iMenara iIndonesia iakibat 

ipersaingan iyang isemakin iketat. iKarena iganti irugi ijuga imerupakan icerminan 

idari iPT, iOchiai iMenara iIndonesia. ikepada isetiap ikaryawan iyang itelah 

imelakukan ibanyak iupaya idan iakibatnya iakan ibermanfaat ibagi iperusahaan, 

idalam ihal iini kompensasi. 

PT. Ochiai Menara Indonesia Karawang merupakan cabang dari perusahaan 

Ochiai yang berafa di Tokyo. Awal pendirian Pt. OMO adalah dengan Penanaman 

Modal Asing (PMA).  

PT. Ochiai Menara Indonesia Karawang berdiri pada tahun 1992 ialah 

perusahaan manufacturing yang memproduksi suku cadang untuk kebutuhan 

industri otomotif dengan target pemasaran lebih banyak diexport ke negara-negara 

di Eropa, Amerika serta Asia. Pada tahun 1999 PT. Ochiai Menara Indonesia 

Karawang memperoleh ISO 9001 standar kualitas internasional dan pada tahun 

2006 ISO 14001. Semakin berkembangnya perusahaan, tidak hanya melakukan 

pemasaran keluar negeri tapi perusahaan juga melakukan banyak pemasaran 



 

 

kedalam negeri diseluruh Indonesia. Produk dari PT. Ochiai Menara Indonesia 

Karawang digunakan sejumlah besar pada perusahaan otomotif. 

Awal berdiri PT. Ochiai Menara Indonesia Karawang beralamat di JL. 

Jababeka II Kawasan Industri Jababeka Cikarang, Jawabarat. Kemudia pabrik dan 

kantor dipindahkan ke Karawang dengan alamat Jl.Maligi Raya Lot K-1, Kawasan 

Industri KIIC, Desa Sukaluyu, Kecamatan Teluk Jambe Timur, Karawang, 

Jawabarat. 

PT. Ochiai Menara Indonesia Karawang mengutamakan mutu dan pelayanan 

Costumer serta memberikan banyak keuntungan dan kelebihan bagi costumer 

seperti ketepatan waktu pada pengiriman barang kepada costumer desain barang 

yang tertata baik serta produk yang mengalami heat treatmen yang baik dengan 

kualitas unggul yang dihargai di seluruh dunia serta pelayanan yang ramah dan 

professional. 

Tujuan PT. Ochiai Menara Indonesia adalah untuk memproduksi semua jenis 

pengencang industri secara konsisten dari desain ke desain dan kami menjualnya. 

Dalam imenyusun iproposal iskripsi iini, ipenulis imenetapkan idan 

imemutuskan iuntuk imengambil ijudul itersebut ikarena iberdasarkan irangkuman 

idi iatas iakan idilakukan ipenelitian imengenai ipengaruh imotivasi iterhadap 

ikinerja ipegawai idengan imotivasi isebagai ivariabel iintervening. 

: iPengaruh iKompensasi iterhadap iKinerja ikaryawan iDengan iMotivasi 

iSebagai iVariabel iIntervening 



 

 

B. Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah   

     1. Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi masalah hubungan 

antara kompensasi dengan motivasi kerja karyawan. Dari fenomena dan faktor yang 

ada karyawan akan termotivasi dengan adanya kompensasi yang di berikan oleh 

perusahaan, semakin tinggi kompensasi yang di terima maka semakin tinggi 

motivasi seseorang untuk mengejar kompensasi sebagai bentuk kebutuhan yang 

belum terpuaskan. Manfaat dari motivasi yang di tunjukan karyawan dapat 

menguntungkan perusahaan dan menguntungkan karyawan juga. 

   2. Rumusan Masalah  

 Masalah idalam ipenelitian iini idinyatakan isebagai iberikut imengingat ilatar 

ibelakang iinformasi iyang idiberikan idi iatas. 

1. iApakah kompensasi berpengaruh terhadap ikinerja ikaryawan iPT. iOchiai 

imenara iIndonesia? 

2. iApakah  kompensasi  berpengaruh terhadap imotivasi ipada iPT. iOchiai 

imenara iIndonesia? 

3. iApakah imotivasi ikaryawan iberpengaruh  terhadap ikinerja ikaryawan iPT. 

iOchiai imenara iIndonesia? 

 i4. iApakah ikompensasi dengan imotivasi isebagai ivariabel imediasi 

iberpengaruh terhadap ikinerja ikaryawan ipada iPT. iOchiai imenara iIndonesia? 



 

 

C. TUJUAN iPENELITIAN 

1. iUntuk imengetahui ipengaruh ikompensasi iterhadap ikinerja ikaryawan iPada 

iPT. iOchiai iMenara iIndonesia. 

2. iUntuk imengetahui ipengaruh ikompensasi iterhadap imotivasi iPada iPT. 

iOchiai iMenara iIndonesia. 

3. iUntuk imengetahui ipengaruh imotivasi iterhadap ikinerja ikaryawan iPada iPT. 

iOchiai iMenara iIndonesia. 

4. iUntuk imengetahui iperan imediasi imotivasi ipada ihubungan ianatara 

ikompensasi idengan ikinerja ikaryawan iPada iPT. iOchiai iMenara iIndonesia. 

D. MANFAAT iPENELITIAN 

     1. Manfaat iTeoritis 

1) Mendeskripsikan istudi itentang iide-ide idi ibidang imanajemen isumber 

idaya imanusia, ikhususnya iyang iberkaitan idengan ikompensasi imoneter, 

imotivasi ikaryawan, idan ikinerja. 

2) Menambah itumbuh idan iberkembangnya iilmu ipengetahuan itentang 

imanajemen isumber idaya imanusia idengan imaksud isebagai isumber 

ikajian idimasa iyang iakan idatang. 

3) isebagai isumber itambahan ipengetahuan iyang iharus idibaca ioleh 

imasyarakat iumum idan ikaryawan ikhususnya iuntuk imelanjutkan 

ipenelitian. 



 

 

     2. Manfaat praktis 

Dapat imemberikan iinformasi ikepada imasyarakat itentang itopik iyang 

iberkaitan idengan ipenelitian iini, itermasuk iapakah ikompensasi idapat iberfungsi 

isebagai isumber imotivasi iyang imeningkatkan imoral ikaryawan idan 

imenghasilkan ipeningkatan ikinerja. 
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